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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak me$mainkan andil pe$nting se$bagai salah satu sumber pe$masukan ne$gara 

yang digunakan untuk me$ndanai be$rbagai program dan ke$giatan pe$mbangunan. Di 

Indone$sia, pajak dibagi me$njadi be$be$rapa je$nis, salah satunya adalah Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB), dibe$bankan atas ke$pe$milikan atau pe$ndayagunaan tanah 

se$rta bangunan (Pe$rdana, 2020). Undang-undang me$nge$nai PBB diatur dalam 

Re$gulasi No. 12 Tahun 1994 yang me$ngatur pe$mungutan pajak atas Bumi dan 

Bangunan. Se$me$ntara itu, Undang-undang No. 28 Tahun 2009 me$ngatur me$nge$nai 

re$tribusi dae$rah dan pajak dae$rah, yang me$mbe$ri we$we$nang ke$pada pe$me$rintah 

dae$rah untuk me$mungut Pajak Bumi dan Bangunan Pe$rde$saan dan Pe$rkotaan, 

se$dangkan pe$me$rintah pusat be$rtanggung jawab atas se$ktor pe$rtambangan, 

ke$hutanan, dan pe$rke$bunan. 

PBB-P2 sumbe$r pe$ndapatan vital bagi dae$rah, kare$na kontribusinya 

te$rhadap APBD sangat be$sar. PBB-P2 dike$nakan ke$pada se$tiap pribadi/badan yang 

me$mpunyai/ me$nguasai tanah dan bangunan, dan be$saran pajak yang harus dibayar 

dite$ntukan be$rdasarkan nilai jual obje$k pajak (NJOP) yang dite$tapkan ole$h 

pe$me$rintah dae$rah. Me$skipun PBB P-2 me$miliki pote$nsi yang be$sar se$bagai 

sumbe$r pe$ndapatan, tingkat ke$taatan Wajib Pajak dalam me$mbayar pajak ini masih 

me$njadi tantangan (Ramadhani e$t al., 2023). Se$jak 1 Januari 2014, pe$nge$lolaan 

PBB-P2 se$pe$nuhnya dise$rahkan ke$pada se$tiap Kabupate$n/Kota di Indone$sia. 

Se$be$lumnya, PBB-P2 me$rupakan pajak yang dike$lola ole$h pe$me$rintah pusat, 
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namun kini te$lah dilimpahkan me$njadi pajak dae$rah yang dike$lola ole$h pe$me$rintah 

dae$rah kabupate$n atau kota, yang be$rarti pe$me$rintah dae$rah me$miliki tanggung 

jawab pe$nuh te$rhadap pe$nge$lolaan pajak ini. 

Pe$ningkatan pe$ne$rimaan PBB P-2 dapat diatribusikan ke$pada be$be$rapa 

faktor, te$rutama adanya re$alisasi dari tahun be$rjalan yang le$bih baik dan 

pe$nanganan tunggakan pajak yang le$bih e$fe$ktif. Re$alisasi tahun be$rjalan yang 

me$ningkat biasanya dise$babkan ole$h pe$ningkatan ke$sadaran masyarakat akan 

pe$ntingnya me$mbayar pajak se$bagai kontribusi te$rhadap pe$mbangunan dae$rah, 

juga te$lah me$lakukan be$rbagai upaya sosialisasi dan e$dukasi pe$rpajakan guna 

be$rtujuan me$ningkatkan pe$mahaman masyarakat te$ntang ke$wajiban pe$rpajakan 

me$re$ka (Wulandari, 2023). Pe$mbe$rian inse$ntif dalam sosialisasi pe$rpajakan dapat 

me$ndorong pe$ningkatan ke$taatan Wajib Pajak dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$mbayaran PBB P-2 (Ke$malaningrum e$t al., 2021). Pajak se$bagai sumbe$r 

pe$ndapatan ne$gara me$ncakup be$rbagai se$ktor, salah satunya adalah Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB). PBB me$njadi salah satu kontributor pe$nting te$rhadap 

pe$ndapatan ne$gara, te$rutama dalam me$mbe$rikan kontribusi bagi pe$ndapatan 

dae$rah.  

Pe$me$rintah Dae$rah me$ngadakan Pajak Bumi dan Bangunan me$lalui Dinas 

Pe$ndapatan Dae$rah se$hingga pe$laksanaan ke$giatan inte$nsifikasi dan e$kste$nsifikasi 

dapat dilakukan de$ngan cara me$ngoptimalkan pote$nsi yang te$rse$dia se$rta 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas se$cara proporsional, se$laras de$ngan ke$te$ntuan dan 

pe$rhitungan yang te$lah dite$tapkan ole$h pe$me$rintah (Mulyani, 2021). Pe$me$rintah 
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dae$rah te$lah me$ne$rapkan be$rbagai ke$bijakan te$rmasuk program pe$nghapusan 

sanksi bagi Wajib Pajak yang me$mbayar tunggakan me$re$ka. Program ini tidak 

hanya me$ndorong Wajib Pajak untuk me$lunasi tunggakan, te$tapi juga 

me$ningkatkan ke$sadaran me$re$ka untuk me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakan di masa 

me$ndatang (Se$tiaji e$t al., 2017). Me$ningkatnya se$rta te$rcapainya anggaran re$alisasi 

te$rdapat be$be$rapa faktor, te$rmasuk re$gulasi, sumbe$r daya manusia, dan strate$gi 

pe$mungutan pajak. Me$nurut Nugrahadi (2020), me$ne$kankan bahwa pe$raturan 

dae$rah yang kuat se$bagai landasan hukum, se$rta pe$nge$lolaan sumbe$r daya manusia 

yang baik, sangat pe$nting untuk me$ningkatkan pe$ne$rimaan PBB P-2. Me$nurunnya 

se$rta tidak te$rcapainya anggaran re$alisasi te$rdapat be$be$rapa faktor, yang me$ncatat 

adanya re$siste$nsi dari masyakarat untuk me$mbayar pajak, baik se$cara aktif maupun 

pasif, yang dise$babkan ole$h kondisi e$konomi yang tidak stabil (Nuruldiani e$t al., 

2023). 

Tabel 1. 1 Targe$t PBB-P2 dan Re$alisasi Pe$ne$rimaan 

TAHUN 

PAJAK 
TARGET PBB-P2 

REALISASI 

PENERIMAAN 
SELISIH PROSENTASE 

2023 283.800.000.000 305.517.707.518 (21.717.707.518) 108% 

2022 267.000.000.000 289.171.697.663 (22.171.697.663) 108,30% 

2021 258.000.000.000 254.650.339.833  3.349.660.167  98,70 % 

2020 211.000.000.000 229.810.879.995 (18.810.879.995) 109 % 

2019 227.000.000.000 237.461.681.071 (10.461.681.071) 105 % 

2018 211.000.000.000 219.141.718.065 (8.141.718.065) 104 % 

2017 191.500.000.000 199.948.795.481 (8.448.795.481) 104 % 

Sumber: Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Sidoarjo 

 

Be$rdasarkan pada Tabe$l 1.1, data targe$t dan pe$ne$rimaan pajak PBB P-2 di 

Kabupate$n Sidoarjo sudah me$ncapai targe$t pe$rtahunnya, pada tahun 2017-2020 

me$ncapai targe$t dan me$ngalami ke$naikan dalam pe$rse$ntase$nya, pada tahun 2021 
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te$rlihat be$lum me$ncapai targe$t yang dimana targe$t PBB P2 harusnya 

258.000.000.000 te$tapi re$alisasi pe$ne$rimaannya hanya 254.650.339.833, 

dikare$nakan pada tahun te$rse$but adanya wabah COVID 19 me$mungkinkan Wajib 

Pajak me$ngalami pe$nunggakan pada pe$mbayaran PBB P2, namun pada tahun 2022 

me$ningkat me$njadi 289.171.697.663, dan pada tahun 2023 me$ncapai targe$t lagi 

me$njadi 305.517.707.518. Te$rcapainya targe$t te$rse$but dikare$nakan adanya re$alisasi 

tahun be$rjalan se$rta re$alisasi atas tunggakan tahun lampau.  

Tabel 1. 2 NOP PBB-P2 

TAHUN 

PAJAK 

JUMLAH NOP 

PBB-P2 

JUMLAH NOP PBB-P2 

Yang Terbayar 

Persentase Pembayaran 

(%) 

2023 792.973 431.946 54,46% 

2022 788.193 426.225 54,08% 

2021 827.011 401.597 48,54% 

2020 817.163 411.886 50,40% 

2019 808.358 441.007 54,56% 

2018 795.333 427.185 53,70% 

2017 786.914 444.964 56,55% 

Sumber: Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Sidoarjo 

Be$rdasarkan data pada Tabe$l 1.2, jumlah Nomor Obje$k Pajak (NOP) yang 

te$rbayarkan masih jauh di bawah targe$t yang te$lah dite$tapkan. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa masih te$rdapat tantangan dalam optimalisasi pe$ne$rimaan pajak, khususnya 

dalam me$ndorong wajib pajak guna me$me$nuhi ke$wajiban pe$mbayaran me$re$ka. 

Ke$tidakse$imbangan antara pe$ncapaian anggaran yang tinggi stagnannya 

pe$mbayaran NOP pe$rlu me$njadi pe$rhatian dalam analisis le$bih lanjut. Me$nurut 

Wijaya & Nawirah (2023) me$nunjukkan bahwa faktor-faktor se$pe$rti ke$sadaran 

wajib pajak dan sosialisasi pe$rpajakan me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap 
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ke$patuhan dalam me$mbayar PBB-P2. Jika masyarakat tidak me$mahami ke$wajiban 

me$re$ka atau tidak me$ndapatkan informasi yang cukup me$nge$nai pajak, maka 

me$re$ka ce$nde$rung tidak me$mbayar pajak se$cara pe$nuh, yang me$nye$babkan NOP 

yang te$rbayar me$njadi re$ndah. Untuk me$ndorong pe$ningkatan ke$patuhan wajib 

pajak, dipe$rlukan pe$nde$katan e$dukatif dan sosialisasi yang dilakukan se$cara 

optimal. 

Be$rbagai faktor me$mpe$ngaruhi ke$taatan Wajib Pajak PBB P-2 sangat 

be$rvarian, diantaranya sosialiasi pe$rpajakan, pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi 

pe$rpajakan, dan tingkat pe$ndidikan. Pe$rtama, Wajib Pajak yang me$miliki 

pe$mahaman yang baik te$ntang pe$raturan pe$rpajakan ce$nde$rung le$bih patuh dalam 

me$me$nuhi ke$wajiban pajak me$re$ka (Afrite$nti e$t al., 2020). Sosialisasi pe$rpajakan 

me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam me$ningkatkan wawasan wajib pajak me$nge$nai 

ke$wajiban pe$rpajakan, yang pada gilirannya be$rkontribusi pada pe$ningkatan 

ke$taatan (Kusuma e$t al., 2023). Sosialisasi yang e$fe$ktif tidak hanya me$ningkatkan 

ke$taatan, te$tapi juga be$rkontribusi pada pe$ningkatan pe$ndapatan dae$rah. Sosialisasi 

yang ge$ncar juga dapat be$rkonsiste$n me$ningkatkan ke$taatan wajib pajak dalam 

me$mbayar PBB P2 (Sandra & Ange$lika, 2022). Penelitian ini sejalan dengan 

penellitian yang dilakukan oleh Wijaya & Nawirah (2023) dan Kusuma et al (2023) 

bahwa sosialisasi perpajakan mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. namun tidak sejalan dengan penelitian Astari & As’ari (2021) dan 

Ramadhani (2020) menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakn tidak mempengaruhi 

ketaatan wajib pajak dalam membayar PBB-P2.  
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Ke$dua, pe$nge$tahuan pe$rpajakan ini me$nujukkan bahwa wawasan yang baik 

te$ntang pe$raturan pe$rpajakan dapat me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$taatan wajib 

pajak. Pe$nge$tahuan pe$rpajakan, be$rsama de$ngan ke$sadaran wajib pajak dan 

kualitas pe$layanan, me$re$ka le$bih ce$nde$rung untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan me$re$ka (Wulandari, 2023). Pe$nge$tahuan pe$rpajakan ini dapat 

dipungkiri bahwa te$knologi dan pe$nge$tahuan pe$rpajakan yang baik dapat saling 

me$ndukung untuk me$ningkatkan ke$taatan wajib pajak PBB P2 (Rahardika & 

Kusumo, 2024). Penelitian ini selaras dengan Benny et al (2022); Kusumaningrum 

et al (2024) dan Virginia & Alimuddin (2024) bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun tidak selaras dengan 

penelitian Suryani et al (2022) dan Malendes et al (2023) bahwa pengetahuan 

perpajakan tidak memiliki dampak terdahap kepatuhan wajib pajak.  

Ke$tiga, sanksi pe$rpajakan juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$mpe$ngaruhi 

ke$taatan Wajib Pajak. Pe$ne$rapan sanksi yang je$las dan te$gas dapat me$ndorong 

Wajib Pajak untuk me$me$nuhi ke$wajiban me$re$ka (Imtiyazari e$t al., 2023a). Namun, 

sanksi yang tidak dipahami dianggap tidak adil dapat me$nye$babkan 

ke$tidakpatuhan. Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$mastikan bahwa Wajib Pajak 

me$mahami konse$kue$nsi dari ke$tidakpatuhan dan bahwa sanksi yang dite$rapkan 

be$rsifat adil dan transparan (Saadah e$t al., 2023). Pe$ne$rapan sanksi yang ke$tat, 

dise$rtai de$ngan e$dukasi dan sosialisasi pe$rpajakan yang baik, dapat me$ningkatkan 

ke$sadaran dan ke$taatan wajib pajak. Penelitian ini sejalan dengan Virginia & 

Alamuddin (2024); Kusumaningrum et al (2024) dan Dhanny et al (2021) bahwa 

sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
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membayar PBB-P2. Namun tidak sejalan dengan penelitian Indralaksamana et al 

(2022) dan Puteri et al (2024) bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Te$rakhir, tingkat pe$ndidikan wajib pajak me$miliki pe$ngaruh kuat dalam 

ke$taatannya dalam PBB P-2. Ke$sadaran dan pe$nge$tahuan yang dipe$role$h me$lalui 

pe$ndidikan sangat be$rkontribusi dalam ke$taatan pajak. Pe$nge$tahuan yang me$madai 

te$ntang pe$raturan pe$rpajakan dan ke$wajiban pajak dapat me$ningkatkan ke$taatan 

wajib pajak, te$rutama dalam konte$ks PBB (Indrati e$t al., 2023). Penelitian ini 

sejalan dengan (Palupi & Rusdianto, 2024) dan (Saputra & Kusumastuti, 2023) 

menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB-P2. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Prayogo, 2021) dan Tapathfeto et al (2024) mengatakan bahwa tingkat 

pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB-P2. 

Tingkat pe$ndidikan di Sidoarjo dapat me$njadi pe$nghalang bagi ke$taatan 

pajak. Persentase terbesar adalah penduduk yang menyelesaikan pendidikan hingga 

tingkat SMA/MA atau sederajat sebesar 25,41%, disusul oleh lulusan SMP/MTs 

sebesar 19,38%, dan SD/MI sebesar 17,57%. Sementara itu, penduduk yang 

menyelesaikan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi (Diploma hingga 

Pascasarjana) mencapai total 20,47%, dengan rincian Diploma I/II sebesar 1,80%, 

Diploma III sebesar 2,92%, Sarjana (S1) sebesar 13,76%, dan Pascasarjana (S2/S3) 
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sebesar 1,99%. Penduduk yang tidak atau belum pernah sekolah tercatat sebesar 

0,67%, dan yang tidak tamat SD sebesar 3,07% (Badan Pusat Statistik Prov. Jatim).  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, pe$ne$liti me$miliki ke$te$rtarikan untuk 

me$laksanakan pe$ne$litian di Kabupate$n Sidoarjo kare$na se$bagaimana te$lah 

dipaparkan se$be$lumnya, adanya te$rcapainya re$alisasi anggaran te$tapi nyatanya 

NOP PBB-P2 yang te$rbayar masih re$ndah dari NOP PBB-P2 yang se$sungguhnya. 

Re$ndahnya NOP PBB-P2 turut be$rkontribusi te$rhadap re$ndahnya tingkat ke$taatan 

Wajib Pajak. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang 

me$nye$babkan masyarakat ce$nde$rung me$nunda akan ke$wajiban pe$mbayaran PBB-

P2. Apabila ke$lalaian dalam me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakan ini te$rus be$rlanjut, 

maka dikhawatirkan akan me$nghambat e$fe$ktivitas pe$ne$rimaan pajak dae$rah, hal 

ini dapat me$nghasilkan dorongan untuk me$nghindari atau me$ngabaikan, yang pada 

gilirannya dapat me$mbe$rikan dampak ne$gatif te$rhadap pe$ne$rimaan pajak dae$rah.  

Se$bagaimana dije$laskan se$be$lumnya, te$rdapat se$jumlah pe$ne$litian 

te$rdahulu (re$se$arch gap) sosialisasi pe$rpajakan, pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi 

pe$rpajakan, dan tingkat pe$ndidikan pe$ne$liti be$rmaksud untuk me$ngkaji ke$mbali 

se$jumlah aspe$k yang me$me$ngaruhi ke$patuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 

Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan. Adapun aspe$k-aspe$k yang akan dianalisis ke$mbali 

me$liputi sosialisasi pe$rpajakan, pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi pe$rpajakan, dan 

tingkat pe$ndidikan. De$ngan latar be$lakang pe$mahaman te$rse$but, pe$ne$liti me$miliki 

motivasi guna me$lanjutkan pe$ne$litian ini dalam be$ntuk skripsi yang be$rjudul 

“Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi 
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Perpajakan, dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan Perkotaan dan Perdesaan (PBB-P2) di Kabupaten Sidoarjo”. 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan masukan se$rta kontribusi yang 

be$rmanfaat guna me$mpe$rdalam pe$mahaman te$rkait be$rbagai aspe$k yang me$mbe$ri 

dampak pada ke$taatan Wajib Pajak dalam pe$mbayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo. 

1.2 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be$lakang pe$rmasalahan yang te$lah 

diungkapkan se$be$lumnya, pe$ne$liti be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi masalah-

masalah be$rikut: 

1. Apakah sosialisasi pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan Wajib Pajak 

bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo? 

2. Apakah pe$nge$tahuan pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan Wajib 

Pajak bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo? 

3. Apakah sanksi pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan Wajib Pajak 

bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo? 

4. Apakah tingkat pe$ndidikan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan Wajib Pajak 

bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nguji pe$ngaruh positif sosialisasi pe$rpajakan te$rhadap ke$patuhan 

Wajib Pajak bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n 

Sidoarjo. 

2. Untuk me$nguji pe$ngaruh positif pe$nge$tahuan pe$rpajakan te$rhadap ke$patuhan 

Wajib Pajak bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n 

Sidoarjo. 

3. Untuk me$nguji pe$ngaruh positif sanksi pe$rpajakan te$rhadap ke$patuhan Wajib 

Pajak bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n Sidoarjo. 

4. Untuk me$nguji pe$ngaruh positif tingkat pe$ndidikan te$rhadap ke$patuhan 

Wajib Pajak bumi dan bangunan pe$rkotaan dan pe$rde$saan di Kabupate$n 

Sidoarjo. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Se$suai de$ngan tujuan yang dike$mbangkan diatas, maka pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan manfaat bagi be$rbagai pihak, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan wawasan me$nge$nai hubungan 

sosialisasi pe$rpajakan, pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi pe$rpajakan, dan 

tingkat pe$ndidikan te$rhadap ke$patuhan Wajib Pajak bumi dan bangunan 



11 

 

pe$rkotaan dan pe$rde$saan de$ngan didukungnya ole$h The$ory of Planne$d 

Be$havior. 

2. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan informasi dan me$njadi 

re$fe$re$nsi dalam bidan pe$rpajakan khususnya pajak bumi dan bangunan 

pe$rkotaan dan pe$rde$saan.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut : 

1. Bagi Pe$ne$liti, Se$bagai wadah me$nge$mbangkan ke$mampuan di bidang 

pe$ne$litian dan saran e$valuasi di bidang akade$mi untuk me$ningkatkan 

pe$ne$rapan te$ori yang dipe$role$h se$lama kuliah dan se$makin me$nambah 

pe$nge$tahuan me$nge$nai Pajak Bumi dan Bangunan Pe$rkotaan dan 

Pe$rde$saan. 

2. Bagi Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Sidoarjo, Pe$ne$litian ini dapat 

me$njadikan bahan e$valuasi dalam e$fe$ktivitas sosialisasi pe$rpajakan, 

pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi pe$rpajakan, dan tingkat pe$ndidikan dalam 

me$ningkatkan ke$patuhan wajib pajak, yang dapat digunakan untuk 

me$rancang strate$gi dan ke$bijakan yang le$bih te$pat sasaran. 

3. Bagi Unive$rsitas, Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribusi se$bagai 

inovasi baru dalam bidang pe$rpajakan se$rta me$nambah kole$ksi re$fe$re$nsi 

di pe$rpustakaan unive$rsitas, yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

pe$ne$litian le$bih lanjut. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya, diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$njadi dasar 

untuk me$nge$mbangkan studi le$bih lanjut dalam konte$ks se$rupa. Ole$h 
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kare$na itu. Pe$ne$litian ini dapat me$njadi acuan untuk me$mpe$rluas 

pe$mahaman yang ada.


